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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi yang paling banyak digunakan 

dalam pembangunan infrastruktur, seperti gedung, jembatan, jalan raya, dan struktur 

lainnya. Sifatnya yang kuat terhadap tekanan dan mudah dibentuk menjadikannya 

pilihan utama dalam berbagai proyek pembangunan. Namun, beton memiliki beberapa 

kelemahan terutama dalam menahan gaya tarik dan rentan terhadap retak akibat 

penyusutan maupun pembebanan. Untuk mengatasi kelemahan ini, berbagai upaya 

dilakukan, salah satunya adalah dengan menambahkan bahan tambah berupa serat 

polipropilena. Penambahan serat polipropilena ke dalam campuran beton telah 

terbukti dapat meningkatkan daktilitas, ketahanan terhadap retak, dan kekuatan impak 

beton. Selain itu, serat ini juga membantu mengurangi permeabilitas beton, sehingga 

meningkatkan daya tahan terhadap lingkungan yang agresif.   

 Menurut ACI Committee 544 (1982), serat dalam campuran beton berperan 

penting dalam memperbaiki sifat mekanis beton dan mencegah retak mikro pada tahap 

awal pengerasan. Dalam penelitian ini, serat polipropilena ditambahkan sebanyak 

0,5% dari berat semen di setiap variasi. Persentase ini dipilih berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu seperti Habibalim, (2024) yang menunjukkan bahwa penambahan 

serat polipropilena sebesar 0,5% merupakan jumlah yang efektif untuk meningkatkan 

kuat tekan dan kuat tarik belah tanpa mengganggu workability atau menyebabkan 

segregasi.  

Di sisi lain, pada proyek konstruksi berskala besar, sering kali dibutuhkan waktu 

ikat (setting time) yang lebih lama untuk memberi cukup waktu dalam proses 

pengecoran dan pemadatan beton. Untuk tujuan tersebut, digunakan bahan tambahan 

(admixture) berupa retarder, yang berfungsi memperlambat proses hidrasi semen. 

Salah satu bahan retarder alami yang dapat digunakan adalah campuran air gula. Gula 

memiliki sifat yang dapat menghambat reaksi kimia antara semen dan air, sehingga 

memperlambat pembentukan pasta semen dan memperpanjang waktu ikat.  

Namun, penggunaannya harus dilakukan secara hati-hati, karena kandungan 

gula yang berlebihan justru dapat menurunkan kekuatan beton. Dalam penelitian ini 

gula di gunakan karena bahan retarder di lapangan memiliki harga yang mahal, oleh 

karena itu gula menjadi alternatif retarder karena memiliki harga yang lebih murah 
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dibandingankan retarder lainnya. Dalam penelitian ini digunakan nilai faktor air 

semen (FAS) sebesar 0,5. Pemilihan nilai ini didasarkan pada standar perencanaan 

campuran beton, khususnya SNI 03-2834-2000, di mana FAS 0,5 merupakan nilai 

yang umum digunakan untuk menghasilkan mutu beton.  Oleh karena itu dilakukan 

penelitian kombinasi antara penambahan serat polipropilena dan air gula yang 

diharapkan dapat memperoleh kualitas beton segar seperti waktu ikat (setting time) 

yang baik dan juga beton keras seperti kuat tekan dan kuat tarik yang baik. 

1.2 Perumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas beton segar yang menggunakan serat Polipropilena 

dan campuran air gula sebagai bahan retarder? 

2. Bagaimana kualitas beton keras yang menggunakan serat Polipropilena 

dan campuran air gula sebagai bahan retarder? 

Kualitas beton segar yang di teliti terdiri dari waktu ikat, slump, dan berat isi 

beton segar. Kualitas beton keras yang di teliti terdiri dari kuat tekan dan kuat tarik 

belah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun  batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Penelitian ini dilakukan pada Laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil PNJ 

2. Penelitian ini tidak dilakukan penelitian terhadap komposisi kimia semen 

karena menggunakan semen PCC yang terstandar SNI. 

3. Air yang di gunakan adalah air pam. 

4. Penelitian ini menggunakan beton serat, tidak ada beton normal. 

5. Jenis serat polipropilena yang didapat dari lembaran polipropylene yg 

dipotong. 

6. Penelitian ini menggunakan campuran air gula dengan variasi 0%, 0,1%, 

dan 0,2% dari berat semen. 

7. Benda uji dari penelitian ini merupakan beton silinder dengan diameter 15 

cm dan tinggi 30 cm. 

8. Pada beton keras, pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 

hari dan pengujian kuat tarik belah di umur 28 hari. 
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9. Pada beton segar dilakukan pengujian slump, waktu ikat dan berat isi. 

10. Nilai slump yang direncanakan adalah 60-180 mm dengan FAS ditetapkan 

0,5. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Meneliti kualitas beton segar yang menggunakan serat polipropilena dan 

campuran air gula sebagai bahan retarder. Kualitas beton segar terdiri dari 

pengujian slump, waktu ikat dan berat isi 

2. Meneliti kualitas beton keras yang menggunakan serat polipropilena dan 

campuran air gula sebagai bahan retarder. Kualitas beton keras terdiri dari 

pengujian kuat tekan di umur 7, 14, dan 28 hari, dan pengujian kuat tarik 

belah di umur 28 hari. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk menghasilkan penelitian yang terstruktur, maka sistematika penulisan ini 

di susun sebagai berikut:  

1. Bab I pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Menjelaskan studi pustaka dari penelitian terdahulu, landasan teori untuk 

membahas teori yang berkaitan dengan pengujian di laboratorium dan 

menyelesaikan masalah yang ada. 

3. Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini akan berisi bagaimana langkah langkah penelitian yang dilakukan 

penulis dalam pembuatan laporan tugas akhir yang meliputi jadwal 

pelaksanaan, lokasi penelitian, rancangan penelitian, objek penelitian, 

metode penelitian, data yang digunakan, teknik pengolahan data, teknik 

pengumpulana, teknik analisa data dan langkah langkah pekerjaan yang 

dilakukan. 

4. Bab IV Data dan Pembahasan 

Berisi tentang hasil analisa data dan pengujian di laboratorium yang 

dilakukan sesuai dengan teori, dan menganalisis perhitungan yang didapat 
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dari hasil uji laboratorium sehingga dapat menghasilkan kesimpulan dan 

saran. 

5. Bab V Penutup 

Menjelaskan mengenai kesimpulan yang didapat dari akhir penelitian dan 

saran-saran yang direkomendasikan berdasarkan pengalaman di lapangan 

untuk perbaikan proses pengujian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan hasil pengujian kualitas beton dengan serat polipropilena yang 

menggunakan campuran air gula sebagai bahan retarder, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan serat polipropilena 0,5% 

dan air gula sebagai retarder mampu meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik 

belah beton serta memperlambat waktu ikat. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Habibalim (2024) yang mencatat peningkatan kekuatan tarik dengan 

serat 0,5%, serta Amelia (2019) dan Adzuha Desmi (2024) yang menunjukkan 

bahwa air gula efektif memperlambat waktu ikat dan kekuatan tekan dalam 

batas tertentu. Dengan demikian, kombinasi serat dan gula dalam penelitian ini 

terbukti mendukung dan melengkapi hasil dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

2. Hasil dari pengujian beton segar adalah sebagai berikut 

a. Slump 

Penggunaan air gula dalam campuran beton menunjukkan pengaruh 

terhadap sifat-sifat beton segar. Penambahan air gula dengan variasi 0,1% 

dan 0,2% meningkatkan nilai slump beton, yang mengindikasikan 

meningkatnya kemudahan pengerjaan (workability). Variasi 0,2% 

menunjukkan nilai slump tertinggi, sedangkan beton tanpa penambahan 

gula memiliki nilai slump terendah. 

b. Berat Isi Beton  

Berat isi beton segar juga mengalami peningkatan seiring dengan 

bertambahnya kadar gula, di mana variasi 0,2% menghasilkan berat isi 

tertinggi.  

c. Waktu Ikat (Setting Time) 

Selain itu, penambahan air gula menyebabkan waktu ikat akhir menjadi 

lebih lama. Semakin tinggi kadar gula, semakin lambat waktu pengikatan 

beton, dengan variasi 0,2% menunjukkan waktu ikat paling panjang. Hal 
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ini membuktikan bahwa air gula berfungsi efektif sebagai bahan retarder 

atau penghambat ikatan awal beton. 

3. Hasil dari pengujian beton keras adalah sebagai berikut. 

a. Kuat Tekan 

Pada umur 7, 14, dan 28 hari, beton dengan penambahan gula 0,1% 

consistently menunjukkan kekuatan tekan yang paling tinggi 

dibandingkan 2 variasi lainnya.  

b. Kuat Tarik Belah 

Sama halnya dengan Kuat tekan, pada umur 28 hari kuat tarik beton 

dengan penambahan gula 0,1% menunjukkan kekuatan tarik belah yang 

paling tinggi dibandingkan 2 variasi lainnya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan secara garis besar bahwa penambahan 

serat polipropilena 0,5% dari berat semen dengan variasi gula 0,1% dari berat semen 

memiliki kualitas beton yang paling baik dari kedua variasi gula lainnya karena 

mempengaruhi waktu ikat yang cukup lama dan juga kuat tekan dan kuat tarik yang 

paling tinggi. 

 5.2 Saran 

Dari hasil yang di peroleh dalam penelitian di laboratorium, ada beberapa saran 

agar dapat berguna pada masa mendatang, antara lain: 

1. Diharapkan perlu adanya pengembangan penelitian selanjutnya dengan variasi 

penambahan air gula yang berbeda untuk mengetahui pada variasi berapa 

penambahan air gula memiliki kualitas beton segar dan beton keras yang lebih 

baik. 

2. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai penggunaan serat polipropilena pada 

variasi diatas 2% sebagai bahan tambahan dalam beton untuk mengetahui 

apakah dengan variasi diatas 2% tersebut membuat nilai sifat mekanis beton 

itu menjadi naik atau turun. 
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